ABSTRAK

Menurut UU nomor 6 tahun 2014 tentang desa, Desa adalah kesatuan masyarakat hukum yang
memiliki batas wilayah yang berwenang untuk mengatur dan mengurus urusan pemerintahan,
kepentingan masyarakat setempat berdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal-usul, dan atau hak
tradisional yang diakui dan dihormati dalam sistem Pemerintahan Negara Kesatuan Republik
Indonesia. Tujuan dari penelitian ini adalahMendeskripsikan dan menganalisis akuntabilitas
pengelolaan perencanaan Alokasi Dana Desa di Desa Songgon, Kecamatan Songgon, Banyuwangi.
Mendeskripsikan dan menganalisis akuntabilitas pengelolaan pelaksanaan Alokasi Dana Desa di Desa
Songgon, Kecamatan Songgon, Banyuwangi. Mendesripsikan dan menganalisis akuntabilitas
pengelolaan pertanggung awaban Alokasi Dana Desa di Desa Songgon, Kecamatan Songgon,
Banyuwangi. Pada penelitian ini alat analisis yang digunakan adalah penelitian deskriptif
kualitatif adalah menguraikan pendapat responden apa adanya sesuai dengan pertanyaan penelitian.
Metode pengumpulan data pada penelitian-ini- menggunakan data adalah data yang sudah
tersedia dan dikumpulkan oleh pihak-lain. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Tahap
Perencanaan, diawali dengan melakukan musyawarah. Aparatur desa -melibatkan Dusun, RT, RK dan
masyarakat lainnya untuk melakukan musyawarah desa di Desa Songgon dan berpartisipasi dalam
mengambil keputusan perencanaan penggunaan ADD, adapun tujuan lain dari perencanaan program
ADD adalah membimbing masyarakat desa untukberpartisipasi secara aktif. Namun ada beberapa dari
lembaga-lembaga masyarakat yang kurang antusias dalam proses kegiatan ADD pada saat melakukan
Musrembangdes. Hasil dari Musrembangdes yang telah diatur oleh-tim-khusus akan ditempel di papan
pengumuman. Tahap pelaksanaan pengelolaan ADD “dikerjakan oleh kelompok pelaksana yang
dipercaya dan melibatkan sebagian masyarakat setempat untuk mengelola kegiatan sekaligus
bertanggung jawab mengenai pembangunan  yang akan dilaksanakan demi mensejahterakan
masyarakat Desa Songgon.  Tahap pertanggungjawaban pengelolaan ADD di Desa Songgon
menggunakan beberapa jenis laporan. Adapun tingkat kesulitan. yang dialami terkait segala
urusan mempertanggungjawabkan proses pengelolaan ADD di Desa Songgon adalah sistem

yang mudah berubah-ubah.
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ABSTRACT

According to Law number 6 of 2014 concerning villages, a village is a legal community unit that has
territorial boundaries that are authorized to regulate and manage government affairs, local
community interests based on community initiatives, origin rights, and or traditional rights that are
recognized and respected in the government system. The Unitary State of the Republic of Indonesia.
The purpose of this study is to describe and analyze the accountability of planning management of
Village Fund Allocation in Songgon Village, Songgon District, Banyuwangi. Describe and analyze the
accountability of managing the implementation of the Village Fund Allocation in Songgon Village,
Songgon District, Banyuwangi. Describe and analyze the accountability of Village Fund Allocation
management in Songgon Village, Songgon District, Banyuwangi. In this study, the analytical tool
used was descriptive qualitative research, which described the respondents' opinions as they were in
accordance with the research questions. The data collection method in this study uses data that is
already available and collected by other parties. The results of this study indicate that the Planning
Stage begins with deliberations. Village officials involve Hamlet, RT, RK and other communities to
hold village meetings in Songgon Village and participate in making planning decisions for the use of
ADD, while another goal of ADD program planning.is to-guide village communities to participate
actively. However, there were several community institutions. that were less enthusiastic about the
process of ADD activities during the Musrembangdes. The results of the Musrembangdes which have
been arranged by a special team will be posted on the bulletin board. The implementation phase of
ADD management is carried out by an implementing group that is trusted and involves part of the
local community to manage activities while being responsible for the development that will be carried
out for the welfare of the people of Songgon Village. The accountability stage of ADD management in
Songgon Village uses several types of reports. The level of difficulty experienced regarding all
matters of being accountable for the ADD management process in Songgon Village is a system that is
easily changeable.
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